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ABSTRACT


This research aim to know and explain framing of Detik.com that is The News about an Action of Ruler Kalijodo Issue February 26 – 29 th 2016. The question posed is how online media Detik.com making the news about the end an action of ruler Kalijodo? This research using a qualitative approach, while the method is framing analysis Robert N. Entman. The results showed that the framing conducted by Detik.com through the news about an action of ruler Kalijodo highlighted in terms of law that positioning Daeng Aziz as the cause of the problem. Detik.com provides the moral judgment that is the punishment for Daeng Aziz. Any person who used unlawful power shall be punished with imprisonment for a maximum of 7 years and a fine of not more than Rp 2.5 M. The problem solving provided that the police must remain consistent in the stipulation of Article 51 Paragraph (3) No 30 Year 2009 on Electricity. The news framing Detik.com about an action of ruler Kalijodo is more prominent in the theft of electricity than the case of prostitution / pimps in Kalijodo and the mystery of arrows in Daeng Aziz's cafe. The case of electricity theft involving Daeng Aziz, became the core of detik.com news related to an actions of the ruler of Kalijodo in the period 26 to 29 February 2016. Can be seen from the headlines news that researchers take, the Circle Case Daeng Aziz, from Muncikari to Electric Theft. The content of the headline news shows that detik.com further appoints Daeng Aziz as a suspect in the case of electricity theft.
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PENDAHULUAN


Ditengah-tengah proses berjalannya penertiban relokasi warga kalijodo, Polres Jakarta Utara menangkap Abdul Aziz alias Daeng Aziz di kosan yang bernama Sentral Kos sehabis mengunjungi soudaranya “Syahrir“ di Jl Antara 19, Pasar Baru, Jakarta Pusat, tokoh Kalijodo itu ditangkap pada hari Jumat 26 Februari 2016 pukul 13.00 WIB. Abdul Aziz atau yang biasa disebut Daeng Aziz adalah pria asal Bugis, Makasar, dialah orang yang disebut-sebut polisi sebagai preman penguasa kalijodo, kawasan prostitusi kelas bawah di perbatasan Jakarta Barat dan Utara.


Daeng Aziz ditangkap karena diduga terlibat kasus pencurian listrik untuk penerangan di kafe miliknya, “Kafe Kingstar’’, Kalijodo di Jl Kepanduan 2 RT 001/005 Penjaringan, Jakarta Utara. Daeng Aziz mencuri listrik untuk kafe Intan miliknya di Kalijodo. Menurut kementrian ESDM (Energi Sumber Daya Mineral) Pencurian listrik tersebut merugikan negara sebesar 1.5 triliun.


Analisis framing secara sederhana dapat digambarkan sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atau apa saja) dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut tentu saja melalui proses konstruksi. Di sini realitas sosial dimaknai dan dikonstuksi dengan makna tertentu. Peristiwa dipahami dengan bentukan tertentu

Model analisis framing yang digunakan dalam penelitian ini merupakan framing Robert N. Entman. Model framing Entman digunakan karena model ini peneliti memiliki cara yaitu menyeleksi isu dan penonjolan aspek terkait peristiwa tentang sepak terjang penguasa Kalijodo, cara tersebut dapat digunakan untuk menemukan jawaban dalam penelitian ini yaitu memfokuskan media online detik.com.
Peneliti memilih media online Detik.com karena media online tersebut memilik karakteristik tersendiri didalam melihat sudut pandang pemberitannya. Peneliti memilih media yang mempunyai peringkat baik dan daftar pengunjung yang banyak mengaksesnya yakni Detik.com.


Berdasarkan fokus penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan pembingkaian Detik.com mengenai pemberitaan akhir sepak terjang penguasa kalijodo edisi 26 – 29 Februari 2016.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme untuk melihat bagaimana detik.com mengkonstruksi realitas tentang pemberitaan tentang sepak terjang penguasa Kalijodo, dengan pendekatan kualitatif peneliti dapat menggambarkan hasil penelitian berdasarkan kata-kata dan data-data yang diperoleh dari detik.com.

Metode analisis framing Robert N. Entman digunakan untuk menganalisis bagaimana media mengemas dan membingkai peristiwa dalam sebuah berita, sehingga pembacanya dapat melihat realita yang terkonstruksi dalam sebuah bingkai tertentu yang disajikan oleh media.

Subjek dalam penelitian ini adalah media online Detik.com yang melakukan pembingkaian berita mengenai sepak terjang penguasa kalijodo sedangkan objek penelitian ini adalah teks pemberitaan mengenai sepak terjang penguasa kalijodo. Peneliti mencoba menganalisis teks berita yang terkandung didalam pemberitaan sepak terjang penguasa kalijodo pada Detik.com Pada tanggal 26 - 29 Februari 2016.
Objek dalam penelitian ini adalah berita mengenai sepak terjang penguasa Kalijodo yang menyeret nama Abdul Aziz alias Daeng Aziz sebagai tersangka dalam kasus pencurian listrik di kafe kingstar milknya pada 26 Februari 2016.

Penelitian ini menggunakan intersubjectivity agreement dimana peneliti mengecek keabsahan data dengan mempertemukan data dari suatu subjek dengan data dari subjek lain. Disini peneliti menggunakan teks berita dari Detik.com dengan tema berita yang sama yaitu tentang kasus sepak terjang penguasa Kalijodo. Kemudian peneliti juga menggunakan studi pustaka (buku-buku referensi) tentang framing, untuk mengetahui tentang kasus sepak terjang penguasa Kalijodo. Oleh karena itu, diharapkan nantinya dapat menjawab fokus penelitian yang telah ditentukan, “Bagaimana media online Detik.com mengemas pemberitaan tentang Akhir Sepak Terjang Penguasa Kalijodo?”.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sub bab ini akan menjelaskan hasil penelitian terkait berita akhir sepak terjang penguasa Kalijodo yang akan diteliti menggunakan teori analisis framing model Robert N. Entman yang memiliki dua deminsi yaitu seleksi isu dan penonjolan aspek. Teori tersebut akan digunakan peniliti untuk mengetahui bagaimana media online detik.com mengkonstuksikan berita yang merujuk konsep Entman yaitu Define Problem (Pendefinisian Masalah), Diagnose Causes (Memperkirakan Masalah), Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) dan Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian). detik.com memberitakan 36 berita pada edisi 26-29 Februari 2016 tentang akhir sepak terjang penguasa Kalijodo, terdapat 34 berita yang masuk ranah hukum, dan 2 tentang sosial. Terlihat jelas bahwa detik.com ingin menyampaikan berita akhir sepak terjang penguasa Kalijodo sebagai kasus hukum.
Peneliti memilih 5 berita mengenai berita akhir sepak terjang penguasa Kalijodo untuk dianalisa menggunakan framing Robert N. Entman. Sebab adanya penonjolan aspek tertentu dalam isi teks berita tersebut, media detik.com cenderung menekankan bahwa pihak kepolisian masih tebang pilih dalam menegakan hukum.
Tabel 1: Berita 1: Jadi Tersangka Pencurian Listrik, Daeng Aziz Terancam 7 Tahun Bui Frame 

	Define Problem
	Masalah hukum

	Diagnose Causes
	Abdul Aziz alias Daeng Aziz ditangkap aparat Polres Jakarta Utara di sebuah kosan di kawasan Jakarta Pusat, siang tadi. Ia ditetapkan sebagai tersangka atas dugaan pencurian listrik.

	MakeMoral Judgement
	"Yang bersangkutan kami persangkakan dengan tuduhan Pasal 51 ayat (3) UU No 30 Tahun 2009 tentang Ketenagalistrikan".

	Treatment Recommendation
	"Setiap orang yang menggunakan tenaga listrik yang bukan haknya secara melawan hukum dipidana dengan pidana penjara paling lama 7 tahun dan denda paling banyak Rp 2,5 M”.


Berita akhir sepak terjang penguasa Kalijodo pada edisi 26 – 29 Februari dengan jumlah 36 berita yang dipublikasikan detik.com, sangat berkesinambungan kepada fokus pada peristiwa atau fakta terkait pencurian listrik yang menyeret Daeng Aziz sebagai tersangka.
Terkait tentang kasus sepak terjang penguasa Kalijodo ini, peneliti menemukan formula yang dimaksud dari kelima berita yang sudah dipilih untuk diteliti, siapa (who) dalam kasus sepak terjang penguasa Kalijodo adalah Abdul Aziz alias Daeng Aziz, apa (what) yang diberitakan oleh detik.com dalam pemberitaan kasus ini adalah Daeng Aziz ditetapkan sebagai tersangka atas dugaan pencurian listrik, kapan (when) Jumat 26 Febuari 2016 Pukul 13.00 WIB, dimana (where) di Sentral Kosan Jl.Antara 19 Pasar Baru Jakarta Pusat pukul 13.00 WIB, kenapa (Why) Daeng aziz ditetapkan menjadi tersangka atas dugaan pencurian aliran listrik yang disambungkan ke kafe miliknya yakni Kafe Intan di Kalijodo, bagaimana (how) Daeng Azis mencuri listrik Negara dengan modus menawarkan jasa manipulasi meteran listrik pada perusahaan, sehingga listrik yang dibayar jauh lebih rendah dibanding daya yang terpakai dengan cara membongkar kawat meteran pada pukul 00.00 WIB, kemudian padal pukul 06.00 WIB ia memperbaikinya kembali agar tidak diketahui petugas PLN. Dengan cara tersebut penggunaan listrik di kafe milik Daeng Aziz tidak akan ter-record oleh pihak PLN, karena alat bukti yang ditemukan (cangklongan) inilah yang menghidupi perabot listrik kafe milik Daeng Aziz. Akibat perbuatannya, Daeng Aziz dijerat dengan Pasal 51 ayat (3) UU No 30 Tahun 2009 tentang Ketenagalistrikan yang berbunyi, “Setiap orang yang menggunakan tenaga listrik yang bukan haknya secara melawan hukum dipidana dengan pidana penjara paling lama 7 tahun dan denda paling banyak Rp 2.5 M”.
SIMPULAN DAN SARAN


Setelah mengobservasi lima berita dari media online detik.com. Peneliti dapat memberikan kesimpulan bagaimana pembingkaian yang diberitakan media online detik.com, yaitu Detik.com membingkai pemberitaan tentang kasus sepak terjang penguasa Kalijodo sebagai kasus hukum, detik.com menilai bahwa Perusahaan Listrik Negara (PLN) tidak teliti dalam pengecekan box meteran listrik, dalam kasus pencurian listrik Perusahaan Listrik Negara (PLN) terbilang lamban untuk mengantisipasi pencurian listrik, sebab kerugian Negara akibat pencurian listrik ini tidak hanya pernah dilakukan oleh Daeng Aziz.

SARAN :
Berdasarkan pada kegiatan penelitian ini, peneliti sangat menyarankan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian menggunakan media massa (media online) sebagai subjek penelitiannya, peneliti menyarankan dan menganjurkan peneliti lain untuk membuka makna atau menganalisa teks berita pada media massa dengan menggunakan metode analisis framing Robert N. Entman, perangkat framing Entman yang dilihat dari dua dimensi besar yakni seleksi isu dan penonjolan aspek, serta empat elemen Robert N. Entman yang menjadi konsep atau kerangka berfikir yakni define problems (pendefinisian masalah), diagnose causes (penyebab masalah), make moral judgement (membuat keputusan moral), dan treatment recommendation (menekankan penyelesaian masalah).
Saran Teoritis

a) Penelitian dengan metode analisis framing Robert N. Entman juga dapat diterapkan pada media televisi, majalah, dan surat kabar.

b) Untuk penelitian selanjutnya, nila ingin mengetahui pembingkaian dari suatu teks berita dapat menggunakan teori framing yang berbeda, yang belum digunakan dalam penelitian ini.

c) Pilih sumber berita yang terpercaya, hal ini dapat dilihat dari peringkat kepopuleran media yang dipilih. Sehingga, sebuah informasi dapat dipertanggungjawabkan.

Saran Praktis

a) Untuk media online detik.com, diharapkan dapat lebih memperhatikan kualitas serta penulisan berita, hal ini bertujuan agar khalayak tidak salah memaknai berita yang diberitakan. Sehingga, tidak hanya mementingkan soal kecepatan dalam memberikan sebuah berita.

b) Masyarakat harus bisa memilah-milah media massa yang dapat dipercaya dalam memuat pemberitaannya, agar mendapatkan informasi yang jelas, berkualitas, dan sesuai fakta.
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